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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasilpembahasanpenelitian yang telahdilakukanmengenaipeningkatan 

pembelajaran  melalui modelPAIKEMpada siswakelas IV SDN Mandalaherang II 

Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang, 

penelitimenarikkesimpulansebagaiberikut : 

1. Perencanan pembelajaran dalam upaya meningkatkan pembelajaran aktivitas 

ritmik melalui modelPAIKEM dimulai dengan menganalisis tujuan pokok, 

meningkatkan keterampilan melakukan aktivitas ritmik, danmerencanakan 

jumlah pertemuan. Dengan perencanaan pembelajaran seperti itu, dapat 

dilihat hasil dari penelitian ini data awal 65%, siklus I 70%, siklus II 85%, 

dan siklus III telah memenuhi target dengan persentase 

100%dantelahmencapai target 100% padasiklus III.Agar proses pembelajaran 

berjalan efektif, sistematika tahapan gerakan dimulai dengan gerakan yang 

mudah, kemudian berangsur-angsur dinaikan ke beban yang sulit. 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran aktivitas ritmik melalui modelPAIKEM 

diikuti dengan kinerja guru yang maksimal dalam memotivasi aktivitas siswa 

dan bimbingan melalui petunjuk-petunjuk pelaksanaan yang jelas dan 

koreksi-koreksi yang tepat baik secara khusus maupun umum serta upaya 

modifikasi dan pemanfaatan fasilitas belajar akan mampu mendapatkan hasil 

yang maksimal. Pada data awal diketahui 63%, siklus I 67%, siklus II 83%, 

dan siklus III menjadi 100% bisa disimpulkan mengalami peningkatan yang 

signifikandantelahmencapai target 95% padasiklus III. 

3. Dalam memaksimalkan aktivitas siswa saat berlangsungnya pembelajaran 

pemberian motivasi siswa harus diberikan saat pembelajaran berlangsung 

agar aktivitas siswa dapat meningkat disamping pengawasan dan peraturan 

yang ketat, jelas dan tidak berpihak sehinggapengelolaan proses belajar  

maksimal. Dapat dilihat dari data awal 52,44% tidakadasiswa yang 
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berkriteriabaikdalammelakukanaktivitasselamapembelajaranberlangsung. 

Namun, presentaseaktivitassiswadalampembelajaran di siklussatumenjadi 

60% dengan 6 siswaberkategoribaikdalammelaksanakanaktivitasnya, 

kemudian pad siklus II meningkatmenjadi  68 %, danpadasiklus III siswa-

siswimelakukanaktivitasnyadengankategoribaikmencapai target yaitu 95%%. 

Data tersebutdibuktikandenganmeningkatnyaaspekestetika, 

kerjasamadalamtim, 

dankedisiplinanmerekapunturutmeningkatdengansignifikan. 

4. Dengan penerapan pembelajaran aktivitas ritmik melalui modelPAIKEM 

menunjukan adanya peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil tes pembelajaran data awal hanya 8% atauhanya 2 orang yang 

tuntasdalammelakukanpembelajaransenamritmik, padasiklus I 

meningkatmenjadi 28% atau 7 orang siswatuntas, kemudianpadasiklus II 

meningkatmenjadi 68% atau 17 siswadinyatakantuntasdanpadasiklus III 

penelitiantindakanmeningkatdenganseluruhsiswadinyatakantuntas 100% 

dengan kata lain mencapai target yaitu 95% 

dariseluruhsiswayangmelaksanakanpembelajarandanmendapatpredikatsangat 

memuaskan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh penulis selama peneliti ini diajukan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Diharapkan para guru pendidikan jasmani mencoba berbagai macam 

teknik pendekatan yang sesuai dengan karakter materi ajar, agar wawasan 

metodologi pembelajaran pendidikan jasmani menjadi berkembang. 

Terutama pada pembelajaran penjas di SD sebaiknya menggunakan 

metode pembelajaran melalui modifikasi, karena pada masa anak SD 

cenderung masih ingin bermain serta menghindari cedera yang berakibat 

fatal. Selain itu, kurikulum 2013 mengharuskan setiap guru memaksimalka 

pembelajaran yang mengandung aspek-aspek dalam PAIKEM. Oleh 
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karena itu, guru-guru diharapkan mampu mengembangkan dan 

mengaplikasikan model PAIKEM dalam pembelajaran apapun. 

2. BagiSiswa 

Diharapkan siswa dapat melakukan aktivitas ritmik, dapat memberikan 

motivasi kepada siswa bahwa aktivitas ritmik itu salah satu untuk 

meningkatkan kesehatan serta membentuk 

danmemaksimalkanpertumbuhantubuhsecaramenyeluruh. Selainitu, 

diharapkanmenjadikantolakukurbagisiswauntukmelaksanakanpembelajara

n yang menyenangkandanterdapatunsur-unsuraktif, inovatif, kreatif di 

dalamnya. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat menambah referensi tentang model pembelajaran 

khususnya untuk mata pelajaran pendidikan jasmani. 

4. BagiLembaga 

Mudah-mudahan pembelajaran ini dapat menjadi masukan sebagai 

pengembangan teknik meningkatkan pembelajaran aktivitas ritmik pada 

senam lantai. Dan dapat meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam 

mencari solusi permasalahan pendidikan jasmani. 
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